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ABSTRACT 

Irwan Ficha Sanjaya, 2019. The Form and Function of Haji Tale in the Haji 

Release Ceremony in Pondok Agung Village, Pondok Tinggi District, Sungai 

Penuh City. Thesis. Graduate Program of Padang State University. 

 

This thesis aim to reveal and explain the form and function of the current 

Tale Haji during the release of pilgrims in the village of Pondok Agung, Pondok 

Tinggi District, Sungai Penuh City. The form of the Haji Tale that is being 

exhibited at this time is the area of study in this study. In the presentation and 

function of the Haji Tale which is an important performance in the release of the 

pilgrims is the focus of this research. 

This research was conducted with a qualitative research approach, with 

descriptive methods. Data collected by observation techniques, literature study, 

interviews, and documentation. The research instrument is the author himself as a 

key instrument. The research location is in Pondok Agung Village, Pondok Tinggi 

District, Sungai Penuh City. Research informants are depati, rio, petale, village 

heads, and prospective pilgrims. The data analysis technique that will be used is 

the analysis of Miles and Huberman's data model in Sugiyono. 

The results showed that the Tale Haji performance was a long-standing 

traditional art. Starting from the development of the Haji Tale in ancient times 

when the means of transportation only used ships to go to Mecca, to the present 

progress of transportation. Tale Haji is still maintained by the people of Pondok 

Agung Village to release the departing people who are leaving for the Haji. Tale 

Haji is displayed by standing making the shaf sideways, holding hands and facing 

each other between prospective worshipers with family and other communities. 

The function of the Tale Haji artistry expresses the feelings of the prospective 

pilgrims who will go to Mecca and the feelings of the family left behind through 

the Tale Haji poetry which contains messages and prayers. Tale Haji has also 

become a traditional art and entertainment that cannot be left behind by the 

community in the village of Pondok Agung, District of Pondok Tinggi, Sungai 

Penuh City. 
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ABSTRAK 

 

Irwan Ficha Sanjaya, 2019. Bentuk dan Fungsi Tale Haji dalam Acara 

Pelepasan Jamaah Haji di Desa Pondok Agung Kecamatan Pondok Tinggi 

Kota Sungai Penuh. Tesis. Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Tesis ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan mengenai 

bentuk dan fungsi dari Tale Haji saat ini dalam acara pelepasan jamaah haji di 

Desa Pondok Agung Kecamatan Pondok Tinggi Kota Sungai Penuh. Bentuk Tale 

Haji yang dipertunjukan di saat ini menjadi wilayah kajian dalam penelitian ini. 

Pada penyajian dan  fungsi Tale Haji  yang menjadi pertunjukan penting dalam 

acara pelepasan jamaah haji menjadi fokus penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif, dengan 

metode deskriptif. Data dihimpun dengan teknik observasi, studi kepustakaan, 

wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini adalah penulis sendiri 

sebagai instrumen kunci. Lokasi penelitian berada di Desa Pondok Agung 

Kecamatan Pondok Tinggi Kota Sungai Penuh. Informan penelitian adalah 

seorang depati, rio, petale, kepala desa, dan calon jamaah haji. Teknik analisis 

data yang akan digunakan adalah analisis data model Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pertunjukan Tale Haji merupakan 

kesenian tradisi yang sudah lama ada. Mulai perkembangan Tale Haji  saat zaman 

dahulu ketika alat transportasi hanya menggunakan kapal untuk pergi ke Mekkah, 

sampai kemajuan transportasi saat ini. Tale Haji masih di pertahankan oleh 

masyarakat Desa Pondok Agung untuk melepas kepergian orang yang akan 

berangkat haji. Tale Haji di tampilkan dengan cara berdiri membuat shaf 

kesamping, saling berpegangan tangan dan saling berhadap-hadapan antara calon 

jamaah dengan keluarga dan masyarakat lainnya. Fungsi kesenian Tale Haji 

mengungkapkan perasaan calon jamaah haji yang akan pergi ke mekkah dan 

perasaan keluarga yang tinggalkan lewat syair Tale Haji yang berisikan pesan-

pesan dan do‟a. Tale Haji juga telah menjadi kesenian tradisi dan hiburan yang 

tidak bisa ditinngal oleh masyarakat di Desa Pondok Agung Kecamatan Pondok 

Tinggi Kota Sungai Penuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki keragaman budaya yang kaya, tetapi dibalik keragaman 

itu terdapat suatu kesatuan dasar yang mengaitkan tradisi-tradisi lokal yang 

berbeda-beda. Kebudayaan yang merupakan suatu kebiasaan yang di lakukan 

berdasarkan budi pekerti dan akal manusia. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan 

Koentjaraningrat dalam Widyosiswoyo (2004: 31) kebudayaan ialah keseluruhan 

gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakan dengan belajar serta 

keseluruhan dari hasil budi pekerti. 

Sebagai unsur kebudayaan, kesenian mengalami perkembangan berdasarkan 

tempat atau lokasi, diantaranya adalah kesenian rakyat. Kesenian rakyat 

merupakan kesenian tua di Indonesia. Kesenian rakyat disebut juga sebagai 

kesenian tradisional atau kesenian daerah (Widyosiswoyo, 2004:78). Kesenian 

tradisional mengandung sifat dan ciri-ciri yang khas dari masyarakat 

pendukungnya karena tumbuh sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat 

tradisional tiap-tiap daerah. Oleh karenanya kesenian tradisional akan tetap hidup 

selama masih ada masyarakat pendukungnya atau masih ada yang memelihara 

atau mengembangkan. 

Masyarakat dalam kondisi bagaimana pun tetap mempunyai kebudayaan. 

Dalam artian bahwa kebudayaan tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat atau 

dengan kata lain kebudayaan tidak mungkin ada tanpa adanya masyarakat. 

Harjono (1986:92) menyebutkan bahwa Kroeber dan Kluckhohn pernah 
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mengumpulkan 160 defanisi tersebut. Salah satu diantaranya seperti yang 

dikemukakan Ralp Linton dalam Posman Simanjuntak (2003:136), bahwa 

kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan, sikap dan pola perilaku yang 

merupakan kebiasaan yang dimiliki dan diwarisi oleh anggota suatu masyarakat 

tertentu. 

Salah satu suku bangasa Indonesia yang cukup dikenal luas di nusantara 

adalah Suku Kerinci. Suku Kerinci adalah suku bangsa yang mendiami wilayah 

Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh. Kota Sungai Penuh ini terletak dekat 

perbatasan Provinsi Sumatra Barat. Secara Topografi Kota Sungai Penuh 

memiliki tanah berbukit dan berlembah dalam deretan Pegunungan Bukit Barisan 

dengan puncak tertinggi Gunung Kerinci. Masyarakat Kota Sungai Penuh 

menganut sistem adat matrilineal. Rumah suku Kerinci disebut "Larik", yang 

terdiri dari beberapa deretan rumah petak yang bersambung-sambung dan dihuni 

oleh beberapa keluarga yang masih satu keturunan. Masyarakat Kota Sungai 

Penuh  memiliki banyak kesenian tradisi seperti tarian tradisional seperti tarian 

Asyeik Naik Mahligai, Mandi Taman, Ngayun Luci tarian ini merupakan 

peninggalan dari tradisi Animisme. Setelah masuknya Islam, berkembang Tarian 

yang lebih Islami seperti tari Rangguk, Sike Rebana, dan Iyo-iyo. Masyarakat 

Kota Sungai Penuh  juga memiliki seni bela diri dan permainan tradisional seperti 

Pencak Silat dan Ngadu Tanduk. Selain itu juga Masyarakat Kota Sungai Penuh  

memiliki kesenian sastra lisan yang tertuang dalam bentuk kesenian Tale. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa masyarakat Kota Sungai Penuh 

memiliki keragaman kesenian tradisi, salah satu bentuk keragaman kesenian 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kerinci
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Sumatra_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Topografi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Bukit_Barisan
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Kerinci
https://id.wikipedia.org/wiki/Matrilineal
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Kerinci
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Kerinci
https://id.wikipedia.org/wiki/Animisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Kerinci
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Kerinci
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Kerinci
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Kerinci
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tradisi tersebut adalah kesenian Tale (nyanyian yang memakai bahasa daerah 

Kerinci dengan bait pantun sebagai liriknya). Bernyanyi atau yang disebut dengan 

bahasa Kerinci adalah „‟Butale‟‟, berupa syair yang merupakan pantun-pantun 

berisikan pesan yang disampaikan dengan nyanyian menggunaka irama khas 

masyarakat kerinci. Tale yang artinya nyanyian rakyat, berasal dari kata „Tala‟ 

(sanskerta) berarti ukuran bunyi. Iskandar Zakaria (1984:58) mendiskripsikan 

mengenai Tale bahwa: 

Ada dua pendapat mengenai asal kata Tale ini.Pertama berasal dari kata 

Arab, yaitu Tahlil, yaitu pernyataan umat Islam bahwa tidak ada Tuhan 

selain Allah, dengan bacaan Lailahaillallah. Bacaan ini terus menerus 

dikomandokan oleh seorang imam. Bacaan tersebut dilaksanakan ketika 

adanya acara-acara keagamaan. Misalnya selesai shalat, ada acara sunah 

rasul, khatam Qur‟an dan sebagainya. Dari perkataan itu akhirnya menjadi 

Tale yang berarti lagu, karena orang bertahlil seperti bernyanyi pula, 

berirama. Pendapat kedua berasal dari kata Tali, dalam bahasa kerinci 

disebut Talai. 
 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan Tale adalah nyanyian yang 

memakai bahasa daerah Kerinci dengan bait pantun sebagai liriknya, seperti Tale 

Haji yang sering ditampilkan dalam acara pelepasan jamaah haji yang  biasanya 

disajikan oleh orang-orang tua di rumah orang yang akan berangkat menunaikan 

ibadah haji sebulan sebelum keberangkatan calon jamaah haji tersebut. Tale ini 

disajikan 1 tahun sekali tepatnya pada saat masyarakat Kerinci akan menunaikan 

ibadah haji. Tale Haji ini diciptakan oleh masyarakat kerinci berupa pantun-

pantun yang mana isi dari syair Tale Haji berupa Do‟a dan pesan-pesan yang 

disampaikan kepada jamaah haji. 

Pada saat Butale (bernyanyi) banyak diantaranya orang yang meneteskan air 

mata. Hal ini disebabkan syair dalam Tale Haji mengungkapkan perasaan 
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kesedihan dan kerinduan begitu pula dengan perasaan senang, gembira, dan 

bahagia dari para Petale (orang yang bernyanyi) yang akan melepas kepergian 

sanak saudara di desa. Karena, pada zaman dahulu untuk berangkat haji 

membutuhkan waktu yang lama untuk sampai ke tanah suci Mekah. Dahulu 

masyarakat Kerinci yang menunaikan ibadah haji pergi menggunakan kapal. 

Selama perjalanannya masyarakat Kerinci bias memakan waktu berbulan-bulan 

untuk sampai ke tanah suci Mekah. Kadang tanpa diduga-duga ada orang yang 

sampai meninggal di dalam perjalanannya. Maka dari itu masyarakat Kerinci di 

zaman dulu menciptakan Tale Haji untuk melepas keberangkatan calon jamaah 

haji agar calon jamaah haji selalu ingat untuk bisa menjaga diri dengan baik 

selama perjalanan, selamat pergi dan selamat pulang, mendapatkan haji yang 

mabrur (haji yang diterima oleh Allah) dan tidak melupakan keluarga yang 

ditinggalkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis bahawa masyarakat 

Desa Pondok Agung selalu menampilkan Tale Haji untuk mengiringi 

Keberangkatan anggota keluarga mereka yang akan menunaikan ibadah haji, 

kegiatan Tale Haji tersebut biasanya dilaksanakan ditiap rumah yang anggota 

keluarganya akan berangkat haji ke Mekah. Seiring dengan kemajuan alat 

transportasi sekarang mempengaruhi minat masyarakat Desa Pondok Agung 

untuk menunaikan ibadah haji. Dikarenakan banyaknya masyarakat yang ingin 

menunaikan ibadah haji, maka acara pelepasan jamaah haji di Desa Pondok 

Agung jadi sering diadakan tiap siang atau malam hari selama satu bulan sebelum 

keberangkatan haji di rumah masyarakat yang akan menunaikan ibadah haji, 
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namun biasanya masyarakat Desa Pondok Agung lebih sering melakukannya pasa 

siang hari. 

Bagi masyarakat kota Sungai Penuh khususnya Desa Pondok Agung, acara 

pelepasan jamaah haji jadi sering diadakan di zaman sekarang dikarenakan tidak 

sesulit orang-orang dahulu yang ingin berangkat menunaikan ibadah haji ke 

mekkah. Di tengah kemajuan alat transportasi dan kemajuan alat kumunikasi saat 

ini menjadikan semua jauh lebih mudah di bandingkan dahulu termasuk orang-

orang yang ingin berangkat menunaikan ibadah haji. Maka dari itu orang-orang 

yang ingin berangkat haji terus meningkat sampai saat ini termasuk masyarakat 

Desa Pondok Agung yang sering mengadakan acara pelepasan jamaah haji secara 

adat.  

Namun walaupun seringnya acara pelepasana jamaah haji secara adat di 

lakukan, masih jarang dijumpai dari kalangan remaja di Desa Pondok Agung 

untuk ikut serta ataupun menyaksikan acara pelepasan jamaah haji tersebut, 

sehingga membuat masyarakat di kalangan remaja tersebut tidak tau arti Tale Haji 

dan apa fungsi yang sebenarnya dari kesenian tradisi Tale Haji tersebut. Disetiap 

pertujukan Tale Haji dalam acara pelepasan jamaah haji yang lebih sering di ikuti 

oleh sebagian kecil orang-orang dewasa dan kebanyakan orang-orang tua. 

Sehingga hanya sebagian kecil orang dewasa yang tau bentuk dan fungsi Tale 

Haji dilakukan dan kebanyakan hanya orang-orang tua yang mengetahuinya. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti Bentuk dan 

Fungsi Tale Haji dalam Acara Pelepasan Jamaah Haji di Desa Pondok Agung 

Kecamatan Pondok Tinggi Kota Sungai Penuh. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang dipilih 

sebagai fokus penelitian untuk dikaji secara ilmiah, penelitian ini difokuskan pada 

kajian tentang “Bentuk dan Fungsi Pertunjukan Tale Haji dalam Acara 

Pelepasan Jamaah Haji di Desa Pondok Agung Kecamatan Pondok Tinggi 

Kota Sungai Penuh”. 

C. Pernyataan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan, maka pernyataan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Acara Pelepasan Jamaah Haji di Desa Pondok Agung, 

Kecamatan Pondok Tinggi, Kota Sungai Penuh? 

2. Bagaimanakah bentuk Tale Haji dalam Acara Pelepasan Jamaah Haji di 

Desa Pondok Agung, Kecamatan Pondok Tinggi, Kota Sungai Penuh? 

3. Bagaimanakah fungsi Tale Haji dalam Acara Pelepasan Jamaah Haji di 

Desa Pondok Agung, Kecamatan Pondok Tinggi, Kota Sungai Penuh? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan serta menganalisis: 

1. Acara Pelepasan Jamaah Haji di Desa Pondok Agung, Kecamatan Pondok 

Tinggi, Kota Sungai Penuh. 

2. Bentuk Tale Haji dalam Acara Pelepasan Jamaah Haji di Desa Pondok 

Agung, Kecamatan Pondok Tinggi, Kota Sungai Penuh. 
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3. Fungsi Tale haji dalam Acara Pelepasan Jamaah Haji di Desa Pondok 

Agung, Kecamatan Pondok Tinggi, Kota Sungai Penuh. 

E. Manfaat Penelitian 

Bertitik tolak dari masalah penelitian yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperkaya wawasan pada bidang ilmu: 

a. Seni dan Budaya, Khususnya kesenian tradisi Tale Haji di Desa 

Pondok Agung Kecamatan Pondok Tinggi Kota Sungai Penuh. 

b. Etnografi, antropologi dan sosiologi, sebagai penambah wawasan 

tentang penelitian kesenian pada masyarakat Desa Pondok Agung 

Kecamatan Pondok Tinggi Kota Sungai Penuh. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi beberapa instansi 

atau lembaga: 

a. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai 

Penuh sebagai dokumentasi kesenian tradisi Tale haji dalam acara 

pelepasan jamaah haji. 

b. Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi dan dokumentasi untuk dunia 

akademik yang berkaitan dengan seni budaya di Sungai Penuh dan 

Pascasarjana UNP.  
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c. Sebagai sumbangan pemikiran kepada masyarakat Kota Sungai Penuh 

bagi kebudayaan sendiri, kepada pencipta seni, peminat dan pemikir 

kebudayaan serta pihak-pihak terkait dan merasa berkepentingan 

terhadap kebudayaan di Sungai Penuh. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya, maka akhir dari penelitian ini 

dapat diambil beberapa kesimpulan. 

1. Bentuk pertunjukan Tale Haji dalam acara pelepasan jamaah haji di Desa 

Pondok Agung Kecamatan Pondok Tinggi Kota Sungai Penuh. 

Tale Haji merupakan salah satu jenis kesenian tradisi yang terdapat di 

daerah Sungai Penuh pada umumnya dan masyarakat Pondok Tinggi 

khususnya. Tale Haji dilakukan dengan cara berdiri membuat shaf kesamping, 

saling berpegangan tangan dan saling berhadap-hadapan antara laki-laki dan 

wanita oleh calon jamaah haji dan masyarakat yang hadir, dengan gerakan kaki 

satu langkah maju dan satu langkah  mudur. Mengenai pertunjukan Tale Haji 

dalam acara pelepasan jamaah haji ini tak lepas dari  keberadaan kesenian Tale 

Haji itu sendiri di Desa Pondok Agung yang dinilai sangat penting mengingat 

sudah Banyak hilangnya kesenian Tale yang lainnya selain Tale Haji yang 

masih bertahan. 

2. Fungsi pertunjukan Tale Haji dalam acara pelepasan jamaah haji di Desa 

Pondok Tinggi Kecamatan Pondok Tinggi Kota Sungai Penuh. 

Fungsi pertunjukan Tale Haji dalam acara pelepasan jamaah haji ini 

adalah untuk melepas orang yang akan berangkat haji dengan syair Tale 

sebagai media ungkapan perasaan akan pergi jauh meninggalkan kampung 

halaman untuk selalu berhati-hati selama perjalanan dan berdo‟a agar selamat 
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pergi dan selamat pulang. Tale Haji yang juga sebagai kesenian tradisi dalam 

acara pelepasan jamaah haji secara adat, Tale Haji juga mempunyai fungsi 

yang menjadi bagian dari kehidupan dalam keagamaan masyarakat, sebagai 

salah satu identitas bagi daerahnya dan sebagai bagian dari pelestarian kesenian 

tradisi masyarakat di Desa Pondok Agung Kecamatan Pondok Tinggi Kota 

Sungai Penuh. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi antara lain adalah 

bahwa kesenian Tale Haji di Desa Pondok Agung Kecamatan Pondok Tinggi 

Kota Sungai Penuh merupakan warisan atau kebiasaan turun menurun dari zaman 

dahulu sampai saat sekarang ini dengan kemajuan alat transportasi. Jika tradisi 

Tale Haji ini tidak diwarisi atau diturunkan kepada penerus selanjutnya 

dikhawatirkan bahwa tradisi Tale Haji ini akan hilang. Karena Tale Haji dalam 

acara pelepasan jamaah haji ini merupakan identitas budaya yang sangat berharga 

bagi masyarakat Desa Pondok Agung Kecamatan Pondok Tinggi Kota Sungai 

Penuh.  

Tale Haji dalam acara pelepasan jamaah haji secara adat menjadi sebuah 

tradisi lisan masyarakat Sungai Penuh khususnya masyarakat Pondok Agung 

memiliki beberapa fungsi. Fungsi pertunjukan Tale Haji dalam acara pelepasan 

jamaah haji ini adalah syair Tale Haji yang menjadi media untuk mengungkapkan 

perasaan orang yang akan pergi jauh untuk selalu berhati-hati selama perjalanan 

ke mekkah dan berdo‟a agar selamat pergi dan selamat pulang. Tale Haji yang 

menjadi kesenian tradisi dalam acara pelepasan jamaah haji secara adat, juga telah 
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menjadi bagian penting dari kehidupan dalam keagamaan masyarakat Desa 

Pondok Agung Kecamatan Pondok Tinggi Kota Sungai Penuh untuk  menunaikan 

ibadah haji. 

C. Saran  

1. Diharapkan masyarakat Pondok Agung, perlu memelihara kesenian Tale Haji 

sebagai salah satu warisan budaya yang perlu dipertahankan dan dilestarikan 

dalam kehidupan masyarakat Pondok Agung Kecamatan Pondok Tinggi Kota 

Sunga Penuh. 

2. Tulisan ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti lainnya sebagai rujukan 

dan referensi dalam mengkaji kesenian tradisi lainnya. Selaian itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti lainnya. 

3. Diharapkan pemerintah Kota Sungai Penuh menaruh perhatian yang serius 

terhadap pelestarian kesenian tradisi baik yang masih bertahan maupun yang 

mulai diambang kepunahan, dan mengembangkannya sebagai aset budaya. 

4. Tak lupa disarankan bagi mahasiswa Pascasarjana UNP, khususnya prodi IPS 

untuk meneruskan penelitian ini dalam topik dan tema yang berbeda, karena 

kesenian Tale Haji memiliki banyak aspek untuk dikaji secara ilmiah. 
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